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ABSTRACK

IRMAWATIE HAFID. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Terhadap Hasil Belajar IPA Organ Peredaran Darah Manusia Dan Hewan Pada
Siswa Kelas V UPT SD Negeri | Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Gurur Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Nasrah, S.Si.,
M.Pd Dan Pembimbing 11 Anisa, S.Pd., M.Pd.

Penehinan ini merupakan penelitian quasi ekperimental dengan desain
Noneqguivalent Control Group Design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis proyck terhadap hasil belajar
IPA organ peredaran darah manusia dan hewan pada siswa kelas V UPT SD
Neger1 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Variabelpenelitianiniterdiridua variable
yaitu, variabelbebasadalah model pembelajaranProjeci Based ILearning dan
variable terikatadalahhasilbelajar IPA pada materni organ peredarandarahmanusia
dan hewan. Populasi pada penelitian ini adalahseluruh siswa kelas V UPT SD
Negeni 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 34 siswa terdiridan
kelas eksperimen 17 siswa dan kelas kontrol 17 siswa .Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal
pretest-positest.

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
project based leaming untuk posttestkelaseksperimen didapatkan nilai rata-rata
sebesar 80sedangkanhasiipostiesikelas control memiliki rata-rata 73,52 dan nilai
KKM tuntas yaitu frekuensi 15 murid dengan persentase 88,23 %.Ada pengaruh
mode! pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
V dengan maten organ peredaran darah manusia dan hewan di UPT SD Negeri 1
Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Hal imi dilkuatkan oleh hasit uji hipotesis
dengan nilai sig 0.000.

Kata Kunci : Project Based Learning, Hasil Belajar IPA
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BAB1

PENDAHULIAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir,
sehinngga dapat menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan
pada perwujudan sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya
bangsa serta Pancasila. Pendidikan harus menumbuihkembangkan nilai-nilai
filosofis dan budaya bangsa secara utuh dan menyuluruh. Sehingga perlu adanya
kajian yang lebih mendalam terhadap pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai
dipandang secara filsafat yang merujuk pada kejelasan atas landasan pendidikan
itu sendiri (Mulyasa. 2012:2),

Fungsi pendidikan adalah menghilangkan segala sumber penderitaan
rakyat dari kebodohan dan ketertinggalan serta fungsi pendidikan Indonesia
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dari fungsi yang diurakan tersebut menunjukan
bahwa pendidikan nasional Indonesi lebih mengedepankan akan pembangunan
sikap, karakater, dan transpormasi nilai-nilai filosopis negara Indonesia. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan rasa nasionalisme serta mampu bersaing di kancah
internasional,

Salah satu pembelajaran di Sekolah Dasar adalah IPA merupakan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai  kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta . konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses




penemuan dan memiliki sikap ilmiah. Hal ini tentu saja bertmplikasi terhadap
kegiatan pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA tidak hanya sekedar pengetahuan
yang bersifat ilmiah saja, melainkan terdapat muatan IPA, keterampilan proses
dan dimensi yang terfokus pada karakteristik sikap dan watak ilmiah.

Berbagai permasalahan dalam implementasi pendidikan 1PA yang sesuai
dengan hakikatnya sangat kompleks, karena itu pemikiran-pemikiran masih terus
disambungkan untuk memecahkan permasalahan itu. Pendidikan IPA dihadapkan
dengan permasalahan diantaranya perangkat pembelajaran IPA yang mampu
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu melalui tema tertentu, antar konsep
dalam satu mata pelajaran lain, sehingga guru dan siswa memiliki bekal
kompetensi dari berbagai disiplin ilmu. Permasalahan mendasar adalah
pembelajaran IPA belum berorientasi pada keterampilan proses sains seutuhnya
sehingga kemampuan berinkuiri belum optimal. Konsekuensi dari produk
pembelajaran tersebut adalah menurunnya kemamnpuan berpikir kritis dan kreatif

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di kelas V
UPT SDNegeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, menunjukan bahwa
masihdijumpai  permasalahan yang menjadi  kendala dalam proses
pembelajaran Kendala tersebut diantaranya dalam proses pembelajaran guruy
menggunakanmetode ceramah, tanya Jawab serta kurangnya varasi model
pembelajaran sekolah. Dalam menyampaikan materi, keaktifan siswa untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan dalam kegiatan proses pembelajaran belum
optimal, siswa hanya mendengarkan materi vang dijelaskan oleh guru, sehingga
siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran, siswa cenderung

mencontoh fatihan temannya saat guru memberikan tatihan.




Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan, pembelajaran
cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional yang berupa transfer
pengetahuan darni guru ke siswa, akibatnya siswa tidak antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran. Pembelajaran cenderung membosankan karena dalam
pembelajaran guru kurang membangkitkan keaktifkan siswa sehingga siswa pasif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan menggunakan strategi dan model pembelajaran yang menarik
perhatian siswa. Penggunaan model pembelajaran ini agar siswa lebih mudah
menyerap dan memahami materi yang diberikan oleh guru. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan adalah model Project Based Learning
atau pembelajaran berbasis proyek.

Dengan  menggunakan  model pembelajaran  Project  Based
Learningsuasana belajar mengajar menjadi lebih aktif karena berpusat pada
peserta didik. Peserta didik dapat belajar dari pengalamannya sendiri secara
langsung dengan menjadikan project sebagai media belajar. Peserta didik dapat
merencanakan, melaksanakan rancangannya, dan menginformasikan atau
menyampaikan proyek yang telah dibuat. Sehingga menimbulkan memory jangka
panjang dari hasil vang telah dipelajarinya yang nantinya dapat mempengaruhi
hasil belajar terutama hasil belajar IPA pada materi siklus air yang dapat tercapai
denganbaik.

Model Project Based Bearningadalah pembelajaran yang menggunakan
suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek vang dikerjakan oleh siswa

dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam Jangka




waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya
kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan (Rusman,2015:195).

Project Based learning atau disingkat dengan PjBL Menurut Chaerul
Abas &Deni Dermawan (2017) merupakan sebuah metode pembelajaran di mana
guru diberikan kesempatan untuk mengelola sistem pembelajaran dengan
menghasilkan suatu produk dalam proses belajar di kelas. Melalui tugas proyek
ini, guru membuat pertanyaan atau permasalahan mendasar sebagai instruksi dari
produk dengan karya yang hendak dibuat. Selanjutnya siswa diminta membuat
desain perencanaan produk dan menyusun jadwal proses pembuatan produk yang
sesuai. Guna melihat perkembangan proyek dari produk yang dibuat oleh siswa,
guru juga harus melalakukan monitoring perkembangan produk, kemudian siswa
menguji  hasil karya produknya. Menurut Sekar Dwi Ardianti, Savitri
Wanabuliandri (2017) Project Based Learming merupakan model pembelajaran
yang bercirikan adanya kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek untuk
menghasilkan sebuah produk. Dimana guru diberi kesempatan untuk mengelola
pembelajaran dengan menghasitkan produk dan membuat susunan jadwal
pembuatan produk, guru memberikan pertanyaan secara mendasar dari produk
yang akan dibuat dengan memonitoring perkembagan produk yang dibuat siswa
serta menguji produk yang dihasilkan.

Menurut Thomas data (Dewi, 2013) model pembelajaran berbasis proyek
adalah model model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dalam Kkegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas
bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom

mengkonstruksikan kegiatan belajar mereka sendiri, dan menghasilkan produk




karya siswa. Selain itu pembelajaran dengan model Project Based Learning juga
memiliki keuntungan seperti, meningkatkan motivasi, meningkatkan keterampilan
mengelola sumber (Warisono 2013:157).

Namun pada kenyataannya, pembelajaran TPA di SD/MI Indonesia hanya
menekankan pemerolehan materi, mementingkan hasil daripada proses yang
membuat belajar tidak bermakna bagi siswa. Dikarenakan pembelajaran masih
terpusat pada guru (feacher centered), menyebabkan kondisi belajar kurang
mampu merangsang siswa untuk terlibat aktif pada proses belajar. Kurang
aktifnya siswa dalam proses pembelajaran berimplikasi terhadap hasil belajar
siswa menjadi kurang maksimal.

Tenaga Pendidik sudah mengguakan model inovatif yaitu pembelajaran
langsung (directive learning) tetapi belum optimal. Di UPT SD Negeri |
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, model ini memiliki kelemahan yaitu pusat
pembelajaran terdapat pada guru yang membuat siswa bosan dan kurang aktif
sehingga pembelajaran menjadi terhambat. Permasalahan lainnya, siswa kurang
terlibat dalam kegiatan percobaan dan pembelajaran kurang dikaitkan dengan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehingga kurang optimalnya hasil belajar
yang diperoleh siswa. Hal dikarenakan guru lebih memberikan IPA sebagai
produk saja, padahal dalam pembelajaran IPA harus melibatkan empat aspek yaitu
IPA sebagai produk, proses, sikap dan teknologi. Terbatasnya fasilitas sekolah
yang mendukung proses pembelajaran juga mengakibatkan motivasi belajar siswa
rendah dan berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang optimal. Ketika

pembelajaran menggunakan alat peraga dan pembelajaran dikaitkan dengan

fenomena di kehidupan siswa lebih aktif dari pembelajaran biasanya.




Hasil belajar siswa yang rendah dapat diketahui dengan melihat hasil
belajar siswa yang tidak sedikit mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan
mencapai atau melebihi nilat KKM (70). Kenyataan ini mengisyaratkan bahwa
pengetahuan siswa terhadap kompetensi dasar yang diberikan masih dalam tahap
rendah. Salah satu dari beberapa mata pelajaran yang dibelajarkan di Sekolah
Dasar adalah mata pelajaran IPA.

IImu Pengetahuan Alammerupakan salah satu mata pelajaran yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, mulai dari membuka mata di pagi hari hingga
beristirahat di malam hari. Oleh sebab itulah IPA merupakan salah satu mata
pelajaran penting yang dibelajarkan di sekolah dasar. Menurut Cahyo (2013; 212-
213) pada prinsipnya, pembelajaran IPA bukan hanya penyampaikan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsepkonsep, prinsip-prinsip atau
penyampaian materi abstrak saja, akan tetapi pembelajaran IPA merupakan suatu
proses penemuan pengetahuan, pembentukan sikap ilmiah, juga kemampuan
untuk menerapkan prinsipprinsip terhadap kompetensi dasar IPA yang diberikan
masih dalam tahap rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian mengenai* Pengaruh Model Project Based Leaming Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah

di jelaskan diatas yaitu:




Bagaimana hasil belajar materi organ peredaran darah manusia dan hewan
pada siswa kelas V UPT SD Negeri ! Tamalatea Kabupaten Jeneponto yang
diajarkan dengan menggunakan model Project Based Learning?

Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Project BasedLearning Terhadap
Hasil Belajar [PA Siswa Kelas V dengan Materi “Organ Peredaran
DarahManusia dan Hewan” UPT SD Negeri | Tamalatea Kabupaten

Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimanahasil belajar materi organ peredaran darah
manusia dan hewan pada siswa kelas V UPT SD Negeri | Tamalatea
Kabupaten Jeneponto yang diajarkan dengan menggunakan model Project
Based Learning.

Untuk mengetahui Pengaruh model Project Based Learning terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V dengan Mateni “Organ Peredaran Darah Manusia dan
Hewan™ UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan kegunaan penlitian. Manfaat penelitian ini

meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis :

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai model

Project based learning dalam pembelajaran TPA pada siswa kelas V SD untuk

mengukur hasil belajar dan aktivitas siswa pada penelitian selanjutnya.




2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa baik individu ataupun
kelompok dalam satu kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar melalui
penerapan metode eksperimen.
b. Bagi Guru

Dapat memperbaiki pembalajaran yang dikelolanya dan mendorong guru
untuk berkembang secara profesional. Dapat menambah wawasan guru dalam
penggunaan metode pembelajaran , serta dapat menyelesatkan permasalahan yang
muncul didalam kelas.
c. Bag Sekolah

Memberkan kontribusi pada sekolah dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA selingga dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa dan mutu sekolah dalam perbaikan kualitas pembelajaran.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenal model project based
learning sehingga peniliti dapat meingkatkan keterampilan dalam model

pembelajaran.



BAB 1

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
I. Pengertian Model Project Based Learning

Model Project Based learning adalah sebuah model pembelajaran yang
menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini,
peserta didik melakukan eksplorasi (penyelidikan) penilaian, interpretasi
(penafsiran)  dansintesis  (penyatuan) informasi  untuk  menghasilkan
berbagaibentuk hasil belajar (Hosnan, 2013: 319).

Model Project Based [earning adalah model pembelajaran yang berbasis
proyek, secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesakan suatu proyek
pembelajaran tertentu.Dalam proses pembelajaran siswa mengerjakan sebuah
proyek untukn menghasilkan sebuah produk tertentu, menurut Sant (dalm Murfiah
2017, him. 137) menyaakan bahawa model project based learning merupakan
sebuah pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa
dalam merancang dan membuat dan menampilkan produk untuk mengatasi
permasalahan dunia nyata.

Project Based Leaming adalah model pembelajaran yangberfokus pada
konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central)dari suatu disiplin, melibatkan
peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas yang bermakna
lainnya,memben peluang peserta didik secara otonom mengkonstruksibelajar
mereka sendiri dan menghasilkan produk karya pesertadidik bernilai dan realistik

(Ngalimun 2013 :185).
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Warsono & Hariyanto (2013;153), menyampatkan secara sederhana
pembelajaran berbasis provek didefinisikan sebagal suatu pengajaran yanag
mencoba mengaitkan antara tekbologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang
akrab dengan siswa, atau dengan suaru proyek sekolah.

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Project Based Learning

Langkah-langkah model pembelajaran project based learmning menurut
Widiarso (2016, him. 184) dapat diterapkan atau diaplikasikan melalwm langkah
berikut ini.

a. Penentuan pertanyaan mendasar

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan yang
dapat memben penugasan kepada peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas,
Topik penugasan sesual dengan dunia nyata yang relevan untuk peserta didik. dan
dimulai dengan sebuah investigasi mendalam.

b. Mendesain perencanaan proyek

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peserta didik.
Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek
tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilhihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan
berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian proyek.
¢.  Menyusun jadwal

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap im1 antara lain:

1) membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek,
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2) membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek,
3) membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru,
4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek, dan
5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan.
d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek
Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain guru berperan
menjadi mentor bagiaktivitas peserta didik. Agar mempermudah proses
monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang
penting.
e. Menguj hasil
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar,
berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing- masing peserta didik, memberi
umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik,
membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran bertkutnya.
6. Mengevaluasi pengalaman
Pada akhir pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi

dilakukan baik secara individu maupun kelompok.
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3. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan peserta didik. Setaip
langkah-fangkah dalam pemebelajaran Project Based Leaming (PjBL) peserta
didikdituntut untuk bisa memecahkan masalah dalam menyelesaikan suatu proyek
sehingga mendorong tumbuhnya kreativitas, kemandinian, tanggung jawab,
kepercayaan diri, dan dapat berpikir kritis,

Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek dapat
dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap evaluasi, peserta didik
diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas
provek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap proses dan produk
yang telah dihasilkan.

Langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning (PJBL}
menurut Yunus Abidin (2016: 172) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintask Model Pemvelajaran Project Based Learning

l Fase Pembelajaran Tahap Pembelajaran

Tahapan ini merupakan kepiatan
yang dilakukan guru diluar jam
pelajaran. Pada tahap ini guru
Prapoyek merancang eskripsi proyek,
menentukan batu pijakan proyek,
menyiapkan medta dan berbagai
sumber belaja, dan menyiapkan

kondisi pembelajaran.

Pada tahap imi1 peserta didik

melakukan pengamatan terhadap




Fase 1

Mengidentifikasi Masalah

obyek tertentu. Berdasarkan
pengamaatannya tersebut peserta
didik mengidentifikasi masalah
dan membuat rumusan masalah

dalam bentuk pertanyaan.

Fase 2
Membuat Desain dan Jadwal

Pelaksanaan Proyek

Pada tahap ini peserta didik
kollaboratif baik dengan anggota
kelompok ataupun dengan guru
mulai merancang proyek yang
akan mereka buat, menentukan
penjadwalan pengerjaan proyek,

dan melakukan aktifitas lainnya.

Fase 3
Melaksanakan Penelitian

Pada tahap ini peserta didik
melakukan kegiatan penelitian
awal sebagai model dasar bag
produk yang akan dikembangkan,
berdasarkan kegratan penelitian
tersebut peserta didik
mengumpulkan data selanjutnya
menganalisis data tersebut sesuai
dengan teknik analisis data yang
relevan dengan penelitian yang

dilaukan.

Pada tahap ini peserta didik mulai

Fase 4 membuat produk awal
Menyusun Draf/Prototipe sebagaimanarencana dan hasil
Produk penelitian yang dilakukannya.
Pada tahap ini peserta didik
melihat kembali produk awal
Fase 5 yang dibuat,mencan kelemahan,

Mengukur, Menilai, dan
Memperbaiki Produk

dan memperbaik produk tersebut.

Dalam praktiknya kegiatan

14
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mengukur dan menilai produk

dapat diiakukan dengan meminta
; pendapat atau kritik dari anggota
kelompok lain ataupun pendapat

guru.

Pada tahap ini peserta didik
Fase 6 melakukan finalisasi produk.

Analisis dan Publikasi Produk | Setelah diyakini sesuai dengan

harapan, produk dipublikasikan.

Pada tahap ini guru menilai, '
memberikan penguatan, masukan,
Pascaproyek dan saran perbatkan atas produk
vang telah dihasilkan peserta
didik.

LSumber: Yunus Abidin (2016: 172)
4, Kelebihan Moeodel Project Based Learning
Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran project
based leaming. Menurut Daryanto (2014: 25-26) mengatakan beberapa
keunggulan pembelajaran model project based learming yaitu:
a) Memberikan motivasi belajaran bagi peserta didik, memberikan dorongan
kemampuan peserta didik untuk melakukanpekerjaan penting.
b} Menuntuk peserta didik untuk lebih aktif dalam aktivitas pembelajaran
¢) Melibatkan peserta didik untuk bekerjasa dalam penyelesaian masalah
d) Memberi pemahaman dalam pembelajaran dan mengorganisasi proyek,
membuat alokasi waktu, serta sumber-sumber lain seperti perlengkapan
sebagai penyelesaian tugas.

e) Mengikut serta kan peserta didik dalam mengoganisaikan pembelajaran.



16

f) Suasan pembelajaran yang menyenangkan, mengakibatkan peserta didik
lebth menikmati kegiatan belajar.
5. Kelemahan Project Based Learning
Adpun kekuarangan dari penerapan model project based learning sebagai
berikut :
a} Menghabiskan waktu yang cukup lama.
b) Biaya yang dikeluarkan cukup tinggi.
¢) Kurangnya minat guru.
d) Memerlukan peralatan dan bahan yang banyak.
e) Keterbatasan peserta didik dalamm memahami matri baru .
f) Sebagian peserta didik kurang aktif dengan belajar secara berkelompok.
Berdasarkan keunggulan dan kekurangan ditas. Upaya dalam mengatasi
kekurangan yang dinuliki mmodel project based leaming, seorang guru diharuskan
memilikt kemauan atau minat dalam menerapkan pembelajaran dengan model ini,
membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam mengatasi permasalah,
memberkan batasasan waktu dalam pembuatan proyek , penggunaan alat-alat
sedernahan atau melilth dan menyesuaikan proyek dengan prealattan yang sudah
tidak terpakai. penggunaan model project based learning diharpkan mampu
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran serta membuat suasana
menyenangkan bagi peserta didik.
6. Karakteristik Project Based Lerning
Menurut Hosnan dalam Nurfitriani (2016, him. 154) project based

learning memiliki beberapa karaktenistik sebagai bertkut:



7.
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Peserta didik dapat mengambil keputusan sendiri pada kerangka kena yang

sudah ditentukan sebelumnya.

. Peserta didik berupaya memecahkan scbuah persoalannya atau ritangan yang

tidak mempunyai suatu jawaban yang pasti atau absolut.

Peserta didik ikut serta merancang proses yang akan ditempuh pada saat
mencari solusi.

Peserta didik ditekankan akan berfikir kritis, menyelesaikan persoalan,
berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi.

Peserta didik bertanggung jawab mencari serta mengelola sendiri informasi
yang mereka kumpulkan.

Pakar-pakar dalam bidang yang berhubungan dengan proyek yang dikerjakan
sering diundang menjadi guru tamu bagi sesi-sesi tertentu untuk
menyampaikan pencerahan bagi peserta didik.

Evaluasi dilakukan secara berulang selama proyek berlangsung.

. Peserta didik secara reguler mereflesikan serta merenungi apa yang telah

mereka lakukan, baik secara proses maupun hasilnya.

Produk dan akhir proyek {belum tentu berupa material, tetapi mampu berupa
presentasi, drama, dan lain-lain) ditampilkan didepan umum (maksudnya
tidak hanya pada gurunya, tetapi bisa pula di depan dewan guru, orang tua

dan lain-lain) serta dievaluasi kualitasnya.

Hakikat Belajar

Tnanto (2011) : Belajar sebagai perubahan pada individu yang terjadi

melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya
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atau karekteristik sescorang sejak lahir. Anitah (2011: 2.30) menyatakan
pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan atau kompetensi
vang harus di kuasai siswa. Hamdam, (2011:72) Pembelajaran merupakan upaya
guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi,
minat, bakat, dan kebutuhan siswa yang amat beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dan siswa serta antarsiswa,

Slameto (2013:2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendini dalam interaksi dengan
lingkungannya. Susanto (2013:4) belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru schingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa maupun
bertindak.

Menurut Amisah (2011:12) belajar adalah suatu kegiatan seseorang yang
bisa dilakukan secara sengaja atau secara acak. Belajar bisa melibatkan
pemerolehan informasi atau keterampilan, sikap baru, pengertian, atau nilai.
Belajar biasanya disertai perubahan tingkah laku dan berlangsung sepanjang
hayat. Belajar sering diartikan sebagai proses atau hasil. Berdasarkan pemikiran
tersebut, pendidikan adalah usaha sistematis yang terorganisasi untuk memajukan
belajar, membina kondisi, dan menyediakan kegiatan yang mengakibatkan
terjadinya penstiwa belajar.

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau

pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan
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atau kematangan tidak dianggap hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yang
terjadi pada din seorang bayi. Begitu pula jika dilihat dan sudut itmu mendidik,
belajar berarti perbaikan dalam tingah laku dan kecakapan-kecakapan manusia,
atau memperoleh kecakapan-kecakapan dan tingkah laku yang baru. Jads,
perubahan yang terjadi pada proses belajar itu merupakan perubahan/perbatkan
dari fungsi-fungsi psikis yang menjadi syaratyang mendasan perbaikan tingkah
laku dan kecakapan-kecakapan.

Dapat dikatakan pembelajaran konsep mengupayakan individu untuk
mampu merespon bentuk-bentuk yang relevan (berhubungan) dengan konsep
tersebut dan tidak menghiraukan (ignore) bentuk-bentuk yang tidak relevan
dengan mengidentifikasikannya. Dengan kata lain dari banyak kata, dan bisa
dikatakann disempitkan lagi kepada hal yang lebih spesifik. Pembelajaran konsep
dipandang sebagai sebuah kombinast dani perbedaan antara kelompok-kelompok
kejadian dengan generalisasi dalam kelompok-kelompok kejadian yang ada.

Berdasarkan pengertian belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang
relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

8. Hasil Belajar

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar di atas, dapat dipahami tentang
makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, abik
yang menyangkut aspek kognitif, efektif, dan psikomotor sebagai hasil dan

kegiatan belajar.



21

Berikut ini struktur dari dimensi proses kognitif menurut taksonomi yang

telah direvisi:

1)

2)

3)

4)

Remember (mengingat), yaitu mendapatkan kembali pengetahuan yang
relevan dari memori jangka panjang,

a) Recognizing (mengenali)

b) Recalling (memanggilan/ ;mengingat kembali)

Understand (memahami), yaitu menentukan makna dari pesan dalam
pelajaran-pelajaran meliputi oral, tertulis ataupun gratik.

a) Interpretting (menginterprestasi)

b) Exemplifying (mencontohkan)

¢) Classifying (mengklasifikasi)

d) Summarizing (merangkum)

e) Inferring (menyimpulkan)

f) Comparing (membandingkan)

g} Explaining (menjelaskan)

Aplly {menerapkan), yaitu mengambil atau menggunakan suatu prosedur
tertentu bergantung situasi yang dihadapi.

a) Executing (mengekskusi)

b) Implementing (mengimplementasi)

Analyze (menganalisis), yaitu memecah-mecah matert hingga ke bagian
yang lebih kecil dan mendeteksi bagian apa yang berhubungan satu sama
lain menuju satu struktur atau maksud tertentu.

a) Differentianting (membedakan)

b) Organizing (mengelola)



5)

6)
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¢) Artributing (menghubungkan)

Evaluate {mengevaluasi), yaitu membuat pertimbangan berdasarkan kriteria
dan standar.

a) Checking (memeriksa)

b) Critiguing (mengkritisi)

Create (menciptakan), yaitu menyusun elemen-elemen untuk membentuk
sesuatu yang berbeda atau membuat produk original.

a) Generating (menghasilkan)

b) Planning {(merencanakan)

¢) Producing (memproduksi)

Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, pemlaian, organisasi dan internalisasi.
Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. ada 6 aspek, yakni gerakan refleks, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual. Keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan komplek, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
Ketiga  ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, diantara tiga
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru
disekolah karena berkaitan secara akurat, menempatkan hasil komunikasi
dalam bentuk penyajian yang berbeda, mengorganisasikannya secara singkat
tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksplorasikan. Kata-kata yang
dapat dipakai: menterjemah, nyatakan kembali, diskusikan, gambarkan,
mengorganisasikan, jelaskan, identifikasi, tempatkan, review, ceritakan, dan

paparkan.
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9. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan.
Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan.
Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa
sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. Berdasarkan tcori ini hastl belajar
siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama
siswa; dalam arti keamampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi,
minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. kedua, lingkungan; yaitu
sarana dan prasarana, kompetensi guru, sumber-sumber belajar, metode serta
dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan.

Pendapat yang senada dikemukakan oleh Washman (2007:158), hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci,
uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagat berikut:

1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sckolah, dan masyarakat. Keadaan
keluarga berpengaruh terhadap hastl belajar siswa. Keluarga yang morat-marit
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istrl, perhatian orangtua yang kurang

terhadap anaknya, serta kebiasaan schari-hari berperilaku yang kurang baik
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dariorangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peerta
didik.

10. Urgensi Pembelajaran IPA SD

1) Hakikat Pembelajaran IPA

Pengetahuan dalam IPA didasarkan dari gejala yang terjadi di alam, dapat
dicontohkan kejadian Newton mengalami kejatuhan buah dari pohon. Gejala alam
ini membuat Newton merasa penasaran mengapa suatu benda (apel ) selalu jatuh
ke bawah tidak keatas, ataupun kesamping. Dari rasa penasaran ini, Newton
melakukan percobaan atau eksperimen untuk mengetahui alasan mengapa benda
selalu jatuh ke bawah. Kegiatan eksperimen yang dilakukan Newtonpun tidak
scrta merta berhasil, namun perlu dilakukan berkali-kali dengan penuh kesabaran
dan dengan prosedur yang tepat, yaitu menggunakan metode ilmiah. Hasil dari
kegiatan eksperimen tersebut, didapatkan svatu pengetahuan yang dapat
digunakan oleh umat manusia yaitu konsep tentang gaya gravitasi yang sampai
saat ini masih bermanfaat bagi seluruh umat manusia.

Berdasarkan kajian tersebut, [IPA merupakan suatu hal yang didasarkan
dari gejala alam, yang mana gejala alam tersebut akan menjadi suatu pengetahuan
jika diawali dengan sikap ilmiah dan menggunakan metode ilmiah. Dari kegiatan
metode ilmiah tersebut akan mendapatkan suatu ilmu atau pengetahuan yang
dapat diaplikasikan bagi umat manusia. Menurut Samatowa (2011) Ilmu
Pengetahuan Alam membahas tentang gejala — gejala alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan

oleh manusia.
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2) Pembelajaran IPA
Belajar dan pembelajaran  menurut paradigma behavioristik  adalah
merupakan perubahan tingkah laku yang sifatnya permanen. Pembelajaran
behavioristik ditekankan pada penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar
(biasanya becrupa pemberian penguatan), adanya Stimuli, rcspons siswa
merupakan bentuk hasil belajar, materi ajar disusun secara hierarkis. Dari uraian
tersebut dapat dikatakan belajar melibatkan terbentuknya hubungan-hubungan
tertentu antara satu seri stimulus (scrangkaian stimulus) dengan respons-respons.
Para penganut teori perilaku (behaviourist) berpendapat, bahwa sudah
cukup lagi siswa untuk mengasosiasikan stimulus-stimulus dan respons-respons,
dan diberi penguatan bila mereka memberikan respons yang benar. Para penganut
teori inm tidak mempersoalkan apa yang terjadi dalam pikiran siswa sebelum dan
sesudah respons dibuat. Salah satu bentuk realisasi pembelajaran behavioristik
adalah sebgai adalah seperti yang dikemukakan oleh Gagne yang dikenal dengan
sebutan teori Hierarki Belajar Gagne. Prosedur yang ditempuh adalah yang
dimulai dari
a) Menectapkan secara verbal deskripsi  operasional sejumlah  variabel
kemampuan yang diharapkan (sekarang disebut tujuan pembelajaran/sasaran
belajar),
b) Membuat hipotesis hubungan hierarki antar variabel ,
¢) Menetapkan model hierarki belajar untuk mewujudkan hubungan antar
variabel yang dihipotesisikan, serta

d) Menctapkan sejumliah tata cara untuk memvalidasi hierarki.
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Belajar menurut paradigma kontruktivistik adalah merupakan proses
membangun pengetahuan yang bermakna melalui pencarian hubungan antara
pengetahuan awal siswa dengan pengetahuan yang sedang dipelajarai, siswa
berinteraksi multi arah dengan memanipulasi alat dan bahan di lingkungan sekitar
sebagai wahana proses belajarnya yang dalam pelaksanaanya difasilitasi olch
guru. Empat 4 ciri utama dalam belajar dan pembelajaran konstruktiivistik adalah:
1) Pengetahuan awal siswa menjadi bagian penting dalam pembelajaran
2) Ssiwa aktif belajar dan menguhunungkan pengetahuan awal yang dimiliki
dengan pengetahuan yang sedang dipelajari

3) Siswa membangun pengetahuan sendiri sehingga pengetahuan tersebut
bermakna bagi dirinya

4) selalu berinteraksi multi arah (guru-siswa, siswa-guru)

Dampak pengertian belajar dan pembelajaran konstruktivistik terhadap
pembelajaran IPA SD/MI adalah seperti bagian alur pembelajaran bertkut ini.
Menggali pengetahuan awal siswa yang terkait dengan materi baru yang akan
dipelajari, melakukan investigasi/penyelidikan, memberi kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk mengumpulkan bukti-bukti/fakta-fakta scbagai bahan
untuk mengkonstruksi pengetahuannya atas bantuan guru atau melalui kerja sama
dengan teman.

Pembelajaran IPA di SD dilanjutkan untuk memberi kesempatan siswa
memupuk tasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan bertanya
dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti, serta
mengembangkan cara berpikir ilmiah. Tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI

berdasarkan Kurikuium Tingkat Satuan Pendidikan adalah :
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1) Memperoleh keyakinan terhadap kesabaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2} Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara 1IPA, Teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki dalam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Mengingatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan hakikat IPA, bahwa IPA dapat
dipandang sebagai produk, proses dan sikap, maka dalam pembelajaran IPA di SD
harus memuat 3 dimensi IPA tcrscbut. Pembelajaran IPA  tidak hanya
mengajarkan penguasaan fakta, konsep dan prisip tentang alam tetapi juga
mengajarkan metode memecahkan masalah, melatih kemampuan berpikir kritis
dan mengambil kesimpulan melatth bersikap objektif, bekerja sama dan
menghargai pendapat orang lain. Model pembelajaran IPA yang sesuai untuk
anak usia sekolah dasar adalah model pembelajaran yang menyesuaikan situasi
belajar siswa dengan situasi kehidupan nyata di masyarakat. Jadi pembelajaran

IPA di SD/MI lebih menekankan pada pemberian pengalaman langsung sesuai
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kenyataan di lingkungan melalui kegiatan inkuiri untuk mengembangkan
keterampilan proses dan sikap ilmiah.

11. Materi Organ Peredaran Darah pada Manusia dan Hewan

a. Organ Peredaran Darah Manusia

Perhatikan gambar berikut!

seromst kanan \ . serumis b

bk kiri

Gambar 2.1 Organ Peredaran darah manusia
Mengalimya darah di dalam tubuh disebut sistem peredaran darah.Sistem
peredaran darah dalam tubuh ada dua, yaitu peredaran darah kecil danperedaran
darah besar. Sistem peredaran darah kecil, yaitu darah mengalir dari bilik kanan
menuju paru-paru melalui arteri pulmonalis. Dalam paru-paruterjadi pertukaran
darah yang banyak mengandung karbon dioksida (CO2)dengan darah yang
banyak mengandung oksigen (0O2). Darah yang banyakmengandung O2 kembali

ke jantung melalui vena pulmonalis. Sistem peredarandarah kecil sebagai berikut.

Bilik kanan —p arteri pulmonalis —p paru-paru —p vena pulmonalis —pserambi kiri
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Sistem  peredaran darah besar, yaitu darah yang banyak
mengandungoksigen (0O2) mengalir dari bilik kiri jantung ke seluruh tubuh
(kecuali paruparu) melalui arteri besar (aorta). Selanjutnya, terjadi pertukaran
darah yang banyak mengandung oksigen dengan darah yang banyak mengandung
karbon dioksida di seluruh tubuh. Darah yang banyak mengandung karbon
dioksida kembali ke jantung melalui vena ke serambi kanan. Sistem peredaran

darah besar adalah sebagai berikut.

Bilik kiri —» orteri besor (norta) —p arteri—p sejurub tubtih —» vena —3 seraombi kanan
|

- AR

Fungsi atau peranan organ peredaran darahpada manusia adalah sebagai berikut
1) Jantung

Jantung adalah organ tubuh manusia yang berfungsi memompa darah ke
seluruh tubuh. Jantung memompa darah dengan cara berkontraksi danberelaksasi
secara bergantian, sehingga jantung berdenyut, mengembang, dan mengempis.
Jantung terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Ukuran jantung kira-kira
sebesar kepalan tangan pemiliknya. Jantung tersusun atas kumpulan otot-otot
yang sangat kuat yang discbut miokardium. Jantung terdiri atas empat ruang, yaitu

serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, dan bilik kiri.
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Acrto Arter) podrnonalis

Perribusiut
darul balsk
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Katup Katup mutral
polrnoney
Katup aortag
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Bitik kiri
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kanan
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Gambar 2.2 Jantung Manusia

Antara bagian kanan dan kiri jantung dibatasi oleh sckat jantung yang
disebutkatup jantung, Katup Jantung berfungsi untuk mencegah bercampurnya
darahyang mengandung oksigen dengan darah yang mengandung karbon
dioksida.Otot penyusun bilik Jantung lebih tebal daripada otot pada serambi
jantung Hal ini disebabkan tugas bilik jantung lebih berat. Tugasnya, yaitu
memompadarah keluar dari jantung ke seluruh bagian tubuh.

Kontraksi dan relaksasi pada jantung mengakibatkan terjadinya denyut
jantungatau denyut nadi. Ketika Jantung memompa darah ke dalam pembuluh
nadi,pembuluh tersebut ikut berdenyut. Dengan demikian, melalui denyut
nadikamu dapat mengetahui denyut jantung. Denyut nadi akan terasa jelas
denganmenekan pembuluh nadi pada pergelangan tangan dan bagian leher di
bawahtelinga.

2) Pembuluh Darah

Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari
jantungke seluruh tubuh dan dari seluruh tubuh kembali ke jantung. Pembuluh

darahterdiri atas dua jenis, yaitu pembuluh nadi dan pembuluh balik Pembuluh
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nadidisebut arteri. Pembuluh balik disebut vena. Pembuluh nadi atau arteri
yaitupembuluh yang membawa darah yang kaya akan oksigen keluar dari jantung
keseluruh tubuh. Pembuluh nadi yang paling besar disebut aorta. Pembuluh

balikyaitu pembuluh darah yang membawa darah yang kaya akan karbon

dioksidadari seluruh tubuh menuju jantung.

Pembuluh nadi dan pembuluh + balik bercabang-cabang. Ujung
cabangpembuluh terkecil disebut, pembuluh kapiler. Pembuluh kapiler sangat
halus berdinding tipis dan berpori. Dalam pembuluh kapiler ini terjadi pertukaran
dua zat, yaitu antara oksigen dan karbon dioksida. Panjang seluruh
pembuluhdarah manusia jika dihubungkan dari satu ujung ke ujung yang lain
dapatmencapai sekitar  160.000 km. Kamu telah  mempelajari tentang
pembuluhdarah. Untuk lebih memahami ayo lakukan kegiatan menulisberikut ini.

3) Paru-Paru

PONI-pary

Mﬂl:!ﬂi;

Gambar 2.30rgan paru-paru mekanisme pertukaran O,dan CO,
Paru-paru juga memiliki peranan yang penting dalam proses peredarandarah.

Dalam proses peredaran darah, paru-paru berperan sebagai penyuplaioksigen ke

dalam darah. Darah yang telah diedarkan ke seluruh tubuh tidaklagi mengandung
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oksigen. Akan tetapi banyak mengandung karbon dioksida.Setelah kembali ke
Jantung, darah yang akan mengandung karbon dioksidatersebut dipompa ke dalam
paru-paru. Selanjutnya, karbon dioksida diambildan diganti dengan oksigen
melalui proses pernapasan.

Paru-paru terdiri atas ribuan tabung bercabang. Tabung bercabang yangjumlahnya
ribuan semakin ke ujung semakin mengeeil. Pada ujung yangmengecil terdapat
kantong udara. Knatong udara tersebut dinamakan “alveoli” Masing-masing
alveoli memiliki jaringan halus kapiler. Pada jaringan haluskapiler inilah tempat
terjadinya pertukaran oksigen dan karbon dioksida.

b. Peredaran Darah Burung

Bagian-tagion joatung pada by sistem perrda:an darch bunng
Gambar 2.4 Peredaran Darah Burung
Perhatikan gambar di atas. Ternyata jantung burung mempunyai
bagianbagianyang sama seperti Jjantung manusia. Vertebrata ini mempunyai
Jjantungyang terdiri atas empat ruang. Ada atrium (serambi) kanan, atrium serambi
kiri,ventrikel (bilik) kanan, dan ventrikel (bilik) kiri. Bagaimana dengan
peredarandarah pada burung?




Secara umum, sistem peredaran darah pada hewan dibagi dua bagijan.
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Ada peredaran darah terbuka dan tertutup. Pada sistem peredaran darahterbuka,

tekanan darah yang dihasilkan darj kontraks; Jantung cukup rendaholeh karena itu

sari makanan yang terdorong akan mengalir lebih lambat.Contoh sistem peredaran

darah terbuka terdapat pada cacing dan seranggaseperti belalang.

12. Implementasi Model PjBL dalam Pembelajaran IPA “Organ Peredaran

Darah”

Implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran

IPA materi Organ Peredaran Darah dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.2 Implementasi Model PJBL pada Organ Peredaran Darah Kelas V

Komponen

Pendekatan PJBL

Langkah-Langkah Pembelajaran

Guru

Siswa

Orientasi Siswa
Pada Masalah

Guru menjelaskan
organ peredaran darah
dan fungsinya pada
hewan dan manusia serta
cara memelihara
kesehatan organ
peredaran darah

manusia.

Siswa menjelaskan organ
peredaran darah dan
fungsinya pada manusia

secara rinci,

Guru Menyajikan
karya tentang organ
peredaran darah pada

manusia

Siswa menggambar cara

kerja organ peredaran darah

manusia secara rinci.

.

Guru menstimulus daya
analisis siswa dengan

mengajukan pertanyaan:

¢ Siswa diminta
menyebutkan bagian-
bagian jantung yang
terlibat dalam proses
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Mengorganisasikan

siswa untuk belajar
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Apa saja bagianbagian
Jantung vang tampak

pada gambar?

peredaran darah.

—

Guru membentuk siswa
menjadi beberapa

kelompok.

Siswa berkelompok sesuai
pembagian kelompok yang

disampaikan guru.

Membimbing
penyekidikan
Individual maupun

kelompok

Guru menciptakan
suasana demokratis
sehingga siswa dapat
memperoleh informasi
baik melalui buku atay
sumber lainnya
maupun berdiskusi

dengan siswa lainnya.

Siswa diminta
menuliskan organ-organ
tubuh manusia yang
terlibat dalam peredaran
darah.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru meminta
masing-masing siswa
untuk menempelkan
ketiga jari tangan

Siswa diminta merasakan

dan menghitung denyut

nadinya selama 15 detik.

kanan (telunjuk,
tengah, dan manis)
pada pergelangan
tangan kiri, lalu

menekannya secara

Siswa diminta menghitung
kecepatan denyut jantung

dengan cara, hasil

penghitungan denyut

Jjantung selama 15 detik

dikalikan 4.

—

|

il
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perlahan.

Perwakilan anggota
kelompok
mempresentasikan hasil

kerja di depan kelas.

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

L

Guru membantu siswa
dalam melakukan
refleksi atau evaluasi
terhadap pembelajaran
pada Organ peredaran
darah.

Siswa yang belum, maju
menanggapi teman ketika
menyampaikan hasil belajar

kelompok.

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang baik yaitu dapat memberikan penjelasan

keterkaitan antara variabel

-variabel dalam penelitian yang akan diteliti secara

teoritis. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel teriket yang

salingterkait satu sama lainnya. Dimana variabel bebas mempengaruhi variabel

terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu model Project Based

Learning (PiBL), sedangkan variabel terikat yaitu hasil belajar IPA.
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Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan kerangka berpikir pada bagan berikut

ini.

Kelas Eksprimen

Pretest l

Hasil Prerest

l

Pembelajaran IPA di Kelas
Eksperimen dengan
Menggunakan Perlakuan Model
Procect Based Learning

Posttest l

Kelas Kontrol

Pretest l

Hasil Pretest

l

Pembelajaran IPA di Kelas
Kontrol tanpa ada perlakuan

Posttest l

Hasil belajar dengan menerapkan
model Project Based Learning

Hasil belajar dengan menerapkan
model pembelajaran langsung

Dibandingkan untuk
— mengetahui pengaruh
PjBL belajar IPA

Bagan 2.1 Alur Kerangka Berpikir Pendelitian

C. Hasil Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan hasil

penerapan model pembelajaran Project Based Learning yang dapat memberikan

dampak yang baik maupun dampak yang positif bagi peserta didik. Hasil

penelitian relevan model Project Based Learning adalah sebagai berikut :
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Peneilitian ini bertujuan mengetahui hasil belajar siswa dan tanggapan siswa
terhadap model pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran berbasis
masalah dan konvensional. Metode penelitian menggunakan adalah
eksperimen dengan desain Pretest-posttest Kontrol Group Design. Populasi
penclitian adalah siswa kelas X SMA Insafuddin Banda Acch. Sampel
penelitian siswa kelas X1 dan X2 berjumlah 60 siswa. Data dikumpulkan
dengan pretes, postes dan angket. Analisis data mengunakan uji t. Tanggapan
siswa dianalisis sccara deskriptif. Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kedua kelas dengan thitung =
2,292 dan ttabel = 1,645. Berdasarkan data angket memperlihatkan bahwa
siswa yang pembelajarannya dengan model pembelajaran berbasis masalah,
bersikap positif terhadap pembelajaran biologi pada materi jamur (fungi).
Tanggapan siswa terhadap model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan partisipasi aktif siswa serta meningkatnya kemampuan
melakukan analisis terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi setiap
kelompok.

Telah dilakukan Penclitian untuk mengetahui pengaruh model PjBL (Project
Based Learning) terhadap kemampuan kreativitas dan hasil belajar siswa
kelas XI. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experiment dalam
bentuk Pretest-Posttest Kelompok Kontrol Subjek Random. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri | Gubug,
Sampel penelitian dipilih secara random. Didapatkan kelas X1 IPA 6 sebagai
kelas Eksperimen dan X1 IPA 5 sebagai kelas Kontrol. Teknik pengumpulan

data berupa metode tes, observasi, dan dokumentasi. Pada uji normalitas dan
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homohenitas diperoleh pada kelas eksperimen dan kontrol, populasi normal
dan homogen. Pada uji t hasil belajar siswa diperoleh thitung> ttabel,
sehingga disimpulkan model pembelajaran PjBL efektif terhadap hasil belajar
siswa. Sedangkan uji gain diperoleh kesimpulan yaitu ada perbedaan antar
modcl PjBL dengan konvensional dengan kategori sedang. Pada uji persen
diperoleh %eks > Y%kon pada kreativitas siswa. Dari hasil analisis in dapat
disimpulkan bahwa model PiBL efektif terhadap kreativitas dan hasil belajar
siswa,

Rendahnya faktor hasil belajar dipicu oleh munculnya kebosanan siswa
dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model
Pembelajaran  Berbasis Proyck (PjBL) berbantuan LKPD Pengelolaan
Sampah Terapan terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di SMKN 1 Cikedung Indonesia dan sampelnya adalah 57
siswa yang berasal dari dua kelas. Data hasil belajar diperoleh melalui tes
dengan soal pilihan ganda sedangkan data kreativitas menggunakan angket
respon. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis kovarians satu
arah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa. Disimpulkan bahwa
model PBL berbantuan LKS berdampak positif terhadap kompetensi siswa
khususnya terhadap kreativitas dan hasil belajar biologinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampiian berpikir
kreatif peserta didik yang diajar menggunakan mode! pembelajaran PjBL dan

pembelajaran konvensional materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini
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merupakan penelitian quasi experiment dengan bentuk pretest-postest control
group design. Sampel penclitian ini adalah siswa kelas VII A dan VIl C yang
berjumlah 34 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes uraian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
Uji-t. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) ketecrampilan berpikir kreatif
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran PjBL. materi
pencemaran lingkungan berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata
sebesar 58,23; (2) keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional materi pencemaran
lingkungan berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata sebesar 46,70;
(3) ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang diajar
menggunakan model pembelajaran PjBL dan model pembelajaran
konvensional dimana peserta didik yang diajar melalui model pembelajaran
PjBL memiliki keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi dibanding yang
diajar melalui model pembelajaran konvensional. Kata kunci: keterampiian
berpikir kreatif, project based learning, pembelajaran konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang siginifikan hasil
belajar IPA antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran Berbasis
Proyek (Project-Based Learning) dengan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional di kelas IV SD N 8 Banyuning Kecamatan
Buleleng Kabupaten Buleleng. Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas
IVA dan kelas IVB di SD N 8 Banyuning sebagai populast.Jenis penelitian
ini adalah eksperimen semu {quasi experiment). Data hasil belajar IPA,

dikumpulkan dengan metode tes sedangkan instrumen yang digunakanberupa
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tes obyektif.Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial yaitu uji-t.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang belajar dengan
model pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)dengan siswa
yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Perhitungan hasil
analisis uji-t membuktikan dimana, thitung lebih besar dari ttabel yaitu
4,48>2,006,dengan derajat kebebasan 57.Rata-rata skor hasil belajar IPA
siswa yang belajar dengan mode! pembelajaran  Berbasis Proyck pada
kelompok eksperimen adalah 22,07 yang berada pada kategoritinggi.Rata-rata
skor hasil belajar IPA siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensionalpada kelompok  kontrol  adalsh 17,27 berada pada
kategorisedang.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah digambarkan maka hipotesis penelitian ini

yaitu:

I. H, :Tidak ada pengaruh Project Based Learning terhadap hasil belajar IPA
siswa materi organ peredarandarahmanusia dan hewan kelas V UPT
SDNegeri | Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

2. H,.ada pengaruh Project Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa

materi organ peredarandarahmanusia dan hewankelas V UPT SD Negeri

I Tamalatea Kabupaten Jeneponto.




BAB III

METEDOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penclitian

Jenispenelitian  ini merupakan  Penelitian Eksperimen  (Quasy
Eksperiment). Menurut Sugiyono (2016:107) Metode Penelitian Ekperimen dapat
diartikan sebagai “mctode penclitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini eksperimen semu (Quasy
Eksperiment). Eksperimen semu yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua
kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain
penelitian ini yaitu eksperimen semu menggunakan desain “nonequivalent control
group design” karena bertujuan untuk mencari pengaruh Project Based Learning
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V UPT SDNegeri | Tamalatea Kabupaten
Jeneponto.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian ini
dilaksanakan di UPT SDNegeri 1 Tamalatea, Desa Bontosunggu, Kec.Tamalatea,
Kab. Jeneponto.
C. Populasi dan Sampel penelitian

I.  Populasi
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Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas V UPT SD Negeri 1

Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan

Jumlah siswa Untuk lebih Jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1. Populasi Siswa Kelas V UPT SDNegeri | Tamalatea.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi.

1
| |
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah J
Laki-Laki Perempuan _1
1 VA 7 10 34
2 VB 6 11
i N

o oY
Sumber: UPT SDNegeri | Tamalatea Kabupaten Jeneponto

Teknik  pengambilan  sampel

dilakukan dengan simplerandom sampling. Penelitian ini digunakan sampel

total, artinya semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini, sampel yang

diambil adalah keseluruhan murid kelas V

dengan jumlah murid 34 orang yang

terdiri dari 13 orang laki-laki dan 21 orang perempuan. Pemilihan ini dilakukan

karena adanya populasi yang bersifat homogen, sehingga yang terpilih secara acak

mampu mewakili populasi yang ada. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari 2 kelas VA dan VB, yaitu sampel kelas VA sebagai kelas eksperimen

dengan jumlah peserta didik 17 orang dan sebagai kelas kontrol dengan jumlah

peserta didik 17 orang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah int.




Tabel 3.2 Sampel Penelitian
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Rombongan Belajar Perfakuan Jumlah Siswa
Kelas VA Eksperimen 17
Kelas VB Kontrol 17

Total 34

Sumber: UPT SDNegeri [ Tamalatea Ka[)upaten Jeneponto
D. Desain Penelitian

Peneliti memilih quasi eksperimen dengan bentuk nonequivalent control
group design. Desain ini hampir sama dengan the randomized pretest-posttest
control group design, di mana scbelum dilakukan penelitian, kedua kelompok
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awalnya. Selama penelitian berlangsung
kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak diberi
perlakuan. Kelompok yang diberi perlakuan dijadikan kclompok cksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan dijadikan kelas kontrol. Adapun desain
penelitian ini dapat digambarkan, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Pretest Postiest Nonequivalent Control Group Design

Group Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0Oy X -
Kontrol O; - Oy

Sumber : Sugiyono,2017
Keterangan :
O1 = pretest kelompok eksperimen
02 = posttes kelompok eksperimen
O3 = pretest kelompok kontrol
04 = posttes kelompok kontrol

X = perlakuan menggunalakan model PiBL
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E. Variabel Penelitian

Variabel dalam peunelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.
/. Variabelbebas pada penelitianiniadalah modei pembelajaranProject Based

Learning
2. Variabelterikat pada penelitianiniadalahhasilbelajar IPA pada materi organ
peredarandarahmanusia dan hewan

F. Definisi Operasional Variabel

Defenisi oprasional variabel merupakan batasan-batasan yang digunakan
untuk menghindari interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus
menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji maka dikemukakan definisi
oprasional variabel penelitian sebagai berikut:
I. Model Pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran
berbasis proyek yaitu jenis model pembelajaran yang melibatkan siswa sebagai
dasar pembelajarandi kelas. Model pembelajaran berbasis proyek memiliki sintaks
yaitu: prapoyek, mengidentifikasi masalah, Membuat desain dan Jadwal
pelaksanaan proyck, melaksanakan penclitian, menyusun draf atau prototipe
produk, mengukur atau memperbaiki produk, analisis atau publikasi produk, dan
pascaproyek.
2. Hasil belajar belajar dalam penelitian ini, menggunakan materi organ
peredarandarahmanusia dan hewan. Pada nilai hasil belajar murid setelah
mengikuti pretest dan posttest dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal

dengan menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning yang terdiri

e
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dari indikator : mengingat (C1), memahamai (C2), mengaplikasikan (C3),
mengnalisis (C4)
G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang ditakukan pada tahap persiapan antara lain: (1)
Tahap persiapan ini dimulai dengan pra-riset di UPT SDNegeri | Tamalatea
Kabupaten Jeneponto dengan melakukan observast dan wawancara dengan guru
kelas V, (2) Menyiapkan instrumen peneitian berupa kisi-kisi, soal tes awal dan
soal tes akhir beserta kunci jawaban, pedoman penskoran serta menyiapkan
perangkat pembelajaran berupa Rencana Peclaksanaan Pembelajaran (RPP), (3)
Konsultasi instrumen penelitian yang disiapkan dengan dosen pembimbing, (5)
Melakukan uji coba di kelas 6 soal tes di UPT SDNegeri 1 Tamalatea Kabupaten
Jeneponto, (6) Meminta data nilai UAS siswa, lalu dianalisis normalistas dan
homogenitasnya.
2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)
Memberikan tes awal pada kelas cksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kondist awal siswa, (2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen dengan memberi perlakuan yaitu dengan menggunakan mode/ Project
based learning dan menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol, (3)
‘ Memberikan posi-test berupa soal-soal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

setelah diberi perlakuan.

3. Tahap Akhir

\
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1)
menghitung data hasil penclitian, (2) menganalisis data hasil penclitian, (3)
membahas data hasil, (4) menyimpukan berdasarkan pengelolaan data.

H. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2013:148) menjclaskan bahwa instrumen penclitian adalahsuatu
alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
“Pengaruh Model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas
V UPT SDNegeri | Tamalatea Kabupaten Jeneponto”. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal
yang nantinya akan dijadikan soal pretes dan posttest  untuk mengetahui
gambaran hasil belajar murid sebelum dan sesudah diterapkan Model
Pembelajaran Project Based Learning.

I.  Teknik Pengumputan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut;
1. Obscrvasi

Sukmadinata (2013: 220) menyatakan bahwa observasi merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung, Observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan selama proses penelitian.

2. Tes hasil belajar
Sugiyono (2016: 194) mengemukakan bahwa ‘“tes pada umumnya

digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar murid, terutama hasil belajar
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kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan
pengajaran”. Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan soal pilihan
ganda sebanyak 20 soal. Oleh karena itu, teknik tes dipilih untuk mengukur hasil
belajar kognitif murid dalam penelitian ini. Ada beberapa tes yang dilakukan yaitu
tes awal dan tes akhir.
a. Tes awal (Pretest)

Tes awal dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Tes awal dilakukan
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya
Model Pembelajaran Project Based Learning pada pembelajaran IPA kelas V
b. Tes akhir (posttest)

Tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui hasil belajar [PA
pada siswa kelas V dengan menerapkan Model Pembelajaran Project Based
Learning.

3. Dokumentast

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar, maupun clektronik (Sukmadinata, 2013:221). Dokumen adalah catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2017: 240). Dokumen-dokumen yang
dihimpun dipilih sesuai dengan fokus dan tujuan masalah.

J. Teknik Analisis Data
Pada teknik analisis data, pengolahan informasi dengan menganalis data yang
diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan dua analisis statistik deskriptif dan

analisis inferensial adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2013:21) menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalahstatistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan caramendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpulsebagaimana adanya, tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlakuumum atau generalisasi”.

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikanhasil
belajar IPA. Untuk keperluan analisis digunakan tabel statistikdeskriptif dengan
kategort banyaknya sampel, skor tertinggi, skor terendah,skor ideal, rentang skor,
skor rata-rata, dan standar deviasi. Gunamendapatkan gambaran yang jelas
tentang hasil belajar IPA murid, makadilakukan pengelompokkan.
Pengelompokkan tersebut dilakukan ke dalam Skategori yaitu sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Kriteria yang digunakan untuk menemukan kategori hasil belajar IPA siswa
kelas V UPT SDNegeri | Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

Tabel 3.4. Standar Ketuntasan Hasil Belajar IPA

No Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasit Belajar
1 0-54 Sangat Rendah
2 55— 64 Rendah
3 65-79 Sedang
4 80 -89 Tinggi
5 50100 Sangat Tinggi

Sumber: (Kemendibud 2016)

Dari tabel 3.4 standar ketuntasan hasil belajar IPA murid yaitu jika jumlah
siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) dapat disimpulkan hasil
belajar siswa kelas V UPT SDNecgeri 1 Tamalatea Kabupaten Jencponto sudah
memenuhi kriteria hasil belajar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :



49

Tabel3.5 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

L Nilai Hasil Belajar Kategori
<70 Tidak Tuntas
=70 Tuntas

Sumber : UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto

2.  Analisis Statistik Inferensial

Analisis  statistik inferensial digunakan untuk menguji hiipotesis
penelitian.Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan Wi
himogenitas dimana semua data diolah dengan program Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 25.0 Jor windows. Untuk lebih Jelasnya dapat
dilihat pada tahapan sebagai berikut-
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuanuntuk menyatakan apakah data hasil belajar [PA
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dari sampel berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas menggunakan bantuan aplikast komputer atau
Stanticalfor the Social Sciences (SPSS) versi  25.0 for Windows, yakni uji
Kolmogorov-smirnow dengan kriteria penarikan kesimpulan sebagai berikut
I} Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data normal.
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak normal.
b. Uji Homogenitas

Sebelum  mengadakan pengujian  hipotesis, maka terlebih
dahulumelakukan uji himogenitas, karena hal inj merupakan syarat untuk
melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji himogenitas bertujuan untuk
melihat apakah data pada kedua kelompok memiliki variasi yang sama (homogen)

atau tidak. Uji homogenitas menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS 25.0.
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Yakni uji homogenity of variances dengan dasar pengambilan keputusan sebagai

berikut :

1) Jika nilai signifikansi > 0.05 maka distribusi data tersebut adalah homogen.
2) Jika nilai signifikansi < 0.05 maka distribusi data adalah tidak homogen.
¢. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yvang

dirumuskan dalam hipotesis. Untuk pengujisn hipotesis pada penelitian ini dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0. Yakni uji t (paired-sample t test).
Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika signifikansi hitung < sig tabel pada (a = 0,05) maka H, ditolak dan H,

diterima, berarti terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap

hasil belajar IPA siswa pada materi organ peredarandarahmanusia dan

hewandi kelas V UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
2) lJika signifikansi > sig tabel pada (a = 0,05) maka H, diterima dan H,

ditolak, berarti tidak ada pengaruh model Projecr Based Learning terhadap

hasil belajar IPA siswa pada materi organ peredarandarahmanusia dan hewan

di kelas V UPT SD Negeri | Tamalatea Kabupaten Jeneponto




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil analisis data pada penelitian ini dibuat berdasarkan data
yangdiperoleh dari kegiatan penelitian dengan judul pengaruh model Project
based learning terhadap hasil belajar IPA Organ Peredaran Darah manusia dan
Hewan pada siswa kelas V UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
Penelitian inidilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama,
muriddiberikan pretest pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas
kontroltanpa diberi perlakuan sebelumnya. Selanjutnya setelah berkomunikasi
dengan guru kelas, pada pertemuan kedua, ketiga, keempat dan
kelimadilaksanakan pembelajaran selama dua kali pertemuan pada kelas
eksperimendengan menerapkan model Project based learning dan dua kali
pertemuanpada kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan metode
konvensional(ceramah). Dan pada pertemuan kecnam, untuk melihat hasil belajar
siswa,maka diberikan posttest. Hasil prefest dan posttest siswa dianalisis
secaradeskriptif dan inferensial. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil
analisisdata pada penelitian ini :
1. Deskripsi Hasil Belajar IPA Murid
a. Hasil Belajar IPA Murid Sebelum dan Setelah diberikn Perlakuan

(Treatment) atau Pretest dan posttest

Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama. Hasil pretestdan

posttest tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa, dan dianalisis oleh peneliti.

50
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Statistik hasil belajar IPAsiswa sebelum diberikan perlakuan (frearment) atau
pretest dan posttest dapat dilihat pada tebel berikut

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPA Sebelum dan setelah
diberikan perlakuan (Treatment) atau pretest dan posttest pada kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol.

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Pretest Postrest
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol

Banyaknya Sampel 17 17 17 17
Nilai Tertinggi 80 75 95 95
Nilai Terendah 50 50 50 45
Skor Ideal 100 100 100 100
Rentang Skor 30 30 40 40
Skor Rata-rata 59,70 54,70 80 73,52
Standar Deviasi 11,78 8,74 11,03 13,20

Sumber :Hasil datastatistikdeskriptif

Tabel 4.1 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar [PA murid pada
pretest kelas eksperimen mencapai nilai tertinggi 80 dengan skor rata-rata
39,70dan kelas kontrol mencapai nilai tertinggi 75 dengan skor rata-rata 54,70.
Sedangkan posttfest kelas eksperimen mencapai nilai tertinggi 95 dengan skor rata-
rata 80 dan kelas kontrol mencapainilai 95 dengan skor rata-rata 73,52.

Jika skor hasil belajar IPA siswa sebelum dan setelah diberikan
perlakuan (treatment) atau pretest dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka

diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Hasil Belajar IPA Sebelum dan Setelah
diberikan Perlakuan (Treatment) atau pretestdan posttest

Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
F | P(%) F P(%) | F | P(%) F P(%)
100-90 | Sangat Tinggi 0 0 4 23531 0 0 3 17,65
89-80 Tinggi 2 (176 | 7 41,18 | 0 0 5 29,42
79-65 Sedang 4 | 23,53 4 23,53 | 3 | 17,65 4 23,52
64-55 Rendah 3 | 17,65 2 1L,76 | 2 | 11,77 5 29,41
0-54 Sangat Rendah | 8 | 47,06 | 0 0 12 | 70,58 0 0
17 100 17 100 17 160 17 100
Sumber : Hasil olah data distribusipersentasepretesdan posttest
Tabel 4.2di atas menunjukkan bahwa prefest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori nilai sangat tinggi,
untuk postrest kelas cksperimen 4siswa yang memperoleh kategori nilai sangat
tinggi dengan persentase 23,52 dan 3 murid kelas kontrol dengan persentase
17,64.
Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Sebelum dan setelah
Perlakuan (Treatment) atau Pretest dan posttest
Prefest Posttest
Kelas Kelas Kelas Kelas
Skor Kategori | Eksperimen | Kontrol Eksperimen | Kontrol
F % F % F % F %
>70 Tuntas 6 |[3530] 3 1765 | 15 8824 | 12 70,58
<70 Tidak Tuntas | 11 | 64,70 | 14 | 82,35 2 11,76 | 5 29.42

Sumber : Hasil olah data deskripsiketuntasanpretest dan posttest

Berdasarkan tabel 4.3 diatas perbandingan dapat dilihat bahwa terjadi

peningkatan yang signifikan terhadap hasil ketuntasan nilai siswa pada masing-
masing kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model project based

learning dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional

(ceramah).
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2. Hasil Analisi Data Statistik Inferensial

Pada bagaian analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian, dengan ini digunakan program SPSS for windows versi 25.0.
Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
himogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi atau sebaran
skor data dari keterampilan berkomunikasi sains siswa. Uji normalitas
menggunakan One Sample Keolmogorov-Smirnov Test dengan kriteria pengujian
pada signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tablel.

Tabel 4.4 Rekapitulasi uji normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol secara lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

No Hasil Signifikansi Keterangan
Belajar Kontrol Eksperimen
1 Pretest 0.183 0.200 Normal
2 Posttest 0.119 0.058 Normal

Tabel 4.4 uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan semua data yang didapat
baikkelaskontrol dan kelaseksperimenberdistribusi normal, karenanilaisignifikan>
0.05.
b. Uji Hemogenitas

Uji homogenitas pada suatu data bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel yang dipakai pada penelitian diperoleh dari populasi yang bervarian

homogen atau tidak.
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Tabel 4.5 uji homogenity of variance

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar

Levene Statistic Sig.

0.925 0.434

Pada tabel 4.5 dengan uji homogenity of variance diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0.434 .Hal tersebut menunjukkan bahwa p = 0,925>0,05, maka dapat
dikatakan data berasal dari populasi yang hemogen.
c. Uji Hipotesis.

Tabel 4.6 Paired Samples Test

Kelompok Kelas Kontrol dan Eksperimen
Variabel 0 Dt Signitikansi
Pretest dan Posttest | 41.860 67 0.000

Hasil uji Paired Sample T Test pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig
0,000, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pretest dan posttest pada
kelas eksperimen. Uji yang sama juga dilakukan pada kelas kontrol diperoleh nilai
sig 0,000, hal ini juga menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pretest dan

posttest pada kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa p < 0,05, berarti

Hy ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruhpenggunaan
media lingkungansekitarterhadaphasilbelajarlPA siswa pada materi organ

peredarandarahmanusia dan hewan di kelas V UPT SD Negeri | Tamalatea

Kabupaten Jeneponto.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian vang diperoleh dari analisis data vang
dilakukan sebagai tindak Ianjut dari rumusan masalah dari penelitan ditemukan
beshwa model project based learning vyang peneliti gunakan berhasil
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA organ peredaran darah
manusia dan hewan murid kelas V UPT SD Negeri 1 Tamalatea Kabupaten
Jeneponto sebgaimana telah dijelaskan disini bahwa keberhasilan suatu
pendidikan di sekolah salah satu kuncinya ada keberhasilan guru dalam
menyanjikan matert pelajaran yang dapat menfasilitasi murid untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.

Pelaksanaan penelitian guasv eksperimen ini melibatkan dua kelas.

yaitukelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas cksperimen peneliti

menggunakanmodel Project Based Learning, sementara pada kelas kontrol
menggunakan modelpembelajaran ekspositori vang mana guru lebih mendominasi
pembelajarancenderung feacher centered atan pembelajaran hanya satu arah,
sehingga siswa  hanya diam melihat dan mendengarkan penjelasan serta serta
menyalinringkasan materi. Hal ini sesuai dengan teori Dijamarah (2010),
Bahwapembelajaran ekspositori adalah proses pembelajaran yang lebih
banyakdidominasi oleh guru sebagai transfer ilmu, sementara peserta didik sebih
pasifbertindak sebagai penerima ilmu.

Pembelajaran di kelas eksperimen yang diajarkan dengan Model

ProjectiBased Learning menuntut  siswa untuk lebih aktif dalam

prosespembelaiaran. di mana tugas guru hanva menvampaikan poin-poin dari

materiyang  akan  diajarkan  kemudian siswa  melanjutkan  dengan

P
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melengkapimateri dari berbagai sumber terkait dengan materi yang sedang
diajarkan. Hal inidapat membuat siswa lebih memahami serta lebth mudah
mengingatmateri yang dipelajari. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Al-tabany(2014), bahwa model Project Based lLearning merupakan pembelajaran
inovatifvang berpusat pada siswalstudent centered) dan menetapkan guru
sebagaimotivator dan fasilitator. Selain itu juga diperkuat dengan teori yang
dikemukakanoleh Subagia (2014), bahwa pembelajaran berbasis project siswa di
tuntutmerancang. memecahkan masalah, membuat keputusan., melakukan
kegiataninvestigasi dan bekerja secara mandiri bersama kelompoknya.

Model Project Based leaming juga dapat melatih  siswa
dalambekerjasama saling bertukar informasi dalam kelompok skala kecil. D
manasiswa saling bertukar informasi sehingga peserta didik lebih memahamidan
dapat menambah pengetahuan yang baru. Dalam penyusunan hingga hasilakhir
project dibangun oleh berbagai macam pendapat serta ide-ide. Hal mi didukung
olehteori Agib (2013), bahwa model Project Based Learning  dapat
meningkatkolaborsi serta mendorong peserta didik untuk mengembangkan
keterampilankomunikasi vang bersifat kelompok. berkelompok bekeria sama
dengan rekankelompok akan membuat hubungan sosial, solidaritas sesama peserta
didik.

Kelebihan lain dari model Project Based [Learning  dapat
membangunhubungan sosial serta melatih peserta komunikasi siswa melalu
diskusiyang terjadi selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian
vangtelah dilakukan oleh Linda (2011). babwa pada saat pembelajaran

berlangsungsiswa merasa senang, peserta didik juga turut berpartisipasi, aktif dan



58

tidakragu bertanya karena pada saat pembelajaran ada kegiatan pembuatan
projectyang tidak membuat bosan sehingga siswa lebih bersemangat
dalammenerima  pelajaran  yang  disampaikan, selain  itu  dengan
mempersentasikanlaporan hasil project, dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalamberkomunikasi.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa ditemukan bahwa terjadi
perbedaan aktivitas belajar siswa yang dilihat melalui observasi langsung dari
pertemuan pertama hingga pertemuan kedua vang cukup signifikan. pada
observasi awal siswa cenderung bosan terhadap materi yang dijelaskan dan tidak
terfokus pada pembelajaran serta banyak siswa yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran dibandingkan ketika digunakan modelproject based learning siswa
lebih bersemangat dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dibandingkan
pada kelas yang diajar dengan metode konvensional yaitu metode ceramah tidak
banvak mengalami peningkatan aktivitas belajar dilihat dan perbedaan persentase
jumlah siswa vang aktif pada observasi awal pada pertemuan pertama tidak jauh
berbeda pada pertemuan kedua sebagaimana diketahui dalam metode ceramah
guru lebih dominan dan pada siswa sehingga merasa bosan mendengarkan maten
yang dijelaskan. Adapun peningkatan hasil belajar siswa ini dikarenakan dalam
proses pelaksanaanya model project based learning ini menggunakan project
sebagai sentral kegiatan pembelajaran yang mendorong semangat murid dalam
menerima pelajaran serta mencaritahu sendiri sebagai informasi dan pengethuan
dengan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sebagai karakteristik model
project based learning vaitu berpusat pada siswa dengan membuat produk dan

melakukan presentasi secara mandiri. Dibandingkan pada kelas yang
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menggunakan metdoe konvensional tingkat partisipasi murid sangat rendah
mengakibatkan siswa mudah melupakan materi vang diajarkan.

Bedasarkan wraian di  atas dapat diketehwmn bahwa model
pembelajaranProject Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran
vangdapat memngkatkan konsentrasi, ketelitian/kecermatan dan siswa
dapatmengembangkan rasa percaya diri yang tinggi tanpa harus timbul rasa
malu.Model ini mengharuskan siswa bekerjasama dan lebih cepat
menyimakpembelajaran dan meningkatkan dava ingat siswa. meningkatkan
motivasibelajar peserta didik unfuk belajar mendorong kemampuan mereka
untukmelakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu dihargai. selain dari
itumeningkatkan kemampuan pemecahan masalah. membuat siswamenjadi lebih
aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yangkompleks, meningkatkan
kolaborasi, mendorong peserta didik untukmengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan. memberikan pengalamankepada siswa. pembelajaran dan praktik
dalam mengorganisasi projet sertamenyelesaikan tugas. melibatkan para peserta
didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang
dimiliki, kemudiandiimplementasikan dengan dunia nvata. membuat suasana
belajar menjadimenyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik
menikmati prosespembelajaran™.

Pada hakekatnya model pembelajaran Project Based Leaming
meningkatkan hasil belajar siswa dan menambah pemahaman siswa akamateri
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan peneliti sewaktumelaksanakan penelitian,
pada siswa vang diajar dengan menggunakan modelpembelajaran Project Based

Learning terlihat antusias siswa untuk mengikutipelajaran selama proses

-
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pembelajaran berlangsung, pada model pembelajaranini setiap kelompok akan
diberikan materi pelajaran vang kemudian dibuatproject dan dipaparkan serta
memasukka ide dan gagasannya, modelpembelajaran im juga dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan,sehingga siswa tidak tegang dan dapat belajar
dengan baik. Sedangkan siswavang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional ini terlihat siswa dan masing-masing kelompok
kurang bekerjasama dalamberdiskusi serta dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, setiap kelompokakan diberikan materi pelajaran vang kemudian
dinngkas dan dipaparkan.

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diketahui bahwa modelf’roject
Based Learning dapat mepengaruhi hasil belajar siswa. D1 manapersentase nilai
hasil belajar siswapada kelas eksperimen yaitu 88,23%sedangkan pada kelas
kontrol yaitu 70,58%. Hal ini sejalan dengan penelitianyang telah dilakukan oleh
Romdomi (2017). bahwa penggunaan modelpembelajaran Project Based Leamning
memberikan pengaruh terhadap hasiibelajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dan
persentase milai hasil belajarpada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol.

Kesimpulan dari analisis stasistik hasil belajar siswa kelas VA dan VB
Sesudah diberi perlakuan pada kelas experimen dan kelas kontrol bahwa mlaipada
kelas experimen vang diberi perlakuan model pembelajaran Project Based
Learning  lebih  tinggi  dibandingkan kelas kontrol yang  diben
perlakuanpembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasi! penelitian ini sejalan dengan hasil penelihan

Anwar(2019), menjelaskan bahwa proses belajar yang menghasilkan hasil
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belajaryang optimal dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa. Jika aktivitas
belajarsiswa kurang mendukung dalam kegiatan pembelajaran. maka hasil
belajaryang diperoieh juga rendah. Sebaliknya aktivitas siswa bagus maka
hasilbelajar yang diperoleh siswa juga bagus. Dengan penggunaan
modelpembelaiaran mempengaruhi  aktivitas  belajar  siswa,  schingga
terjadipeningkatan hasil belajar siswa.

Dari hasil analisis data statistik deskriptif yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar dan nilai pretest dan posiiest serta hasil data statistik
inferensial dengan hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig pada prerest dan
posttest kelas eksperimen yang diterapakan model project based learning adalah
0.000. Jika dilihat dari hasil uji hipotesis tersebut diketahui bahwa 0,000 < 0.05,

maka dapat disimpulkan bahwa Hyditolak dan H; diterima.



BABYV

SARAN DAN SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka

dapat disimpulkan :

. Hasil belajar siswa pada kelasekspenmen dengan menggunakan model

project based learming untuk posttesr didapatkan nilai rata-rata sebesar 80 dan
nilat KKM tuntas yaitu frekuensi 15 murid dengan persentase 88,23 %.

Ada pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V dengan maten organ peredaran darah manusia dan
hewan di UPT SD Negeri | Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Hal ini

ditkuatkan oleh hasil uji hipotesis dengan nilai sig 0.000.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ada beberapa penelitian sarankan sebagai

berikut :

1.

Bagi guru agar dalam pembelajam IPA disarankan untuk mengajar dengan
menerapkan model project based leraning dimana model ini memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dan dapat menciptakan pembelajaran
vang aktif dan menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran [PA.,

Bagi sekolah diharapkan menambah saran dan prasarana sekolah. khusunya
membernikan fasilitas berupa alat dan bahan yang bisa digunakan untuk
membuat sebuah proyek sechingga pembelajaran dengan model PjBL dapat

berjalan dengan baik.
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3. Bagi Peneliti sebaiknya memilih model pembelajaran haruslah yang mampu
membangkitkan semangat belajar murid dan bagi peneliti vang akan
melakukan penelitian mengenaik penggunaan model project based learning,
disarankan agar mencari inovasi pembelajaran berbasis proyek yang mudah

dipahami murid serta menggunakan bahan vang mudah di dapat dan tidak

memberatkan dalam hal biaya. Kreativitas peneliti sangat diperlukan agar
siswa antusias dalam mengikuati pembelajaran

4. Dalam menerapkan model project based learnng vang dapat mempengaruh
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA, diharpkan guru
dapat menalokasikan waktu dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara maksimal.
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